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ABSTRAK

Perkembangan infrastruktur di Indonesia terutama jalan tambahan dalam perkerasan
jalan ditemukan kelemahan yang sering terjadi pada HRS berupa kerusakan alur
(ruts). Penelitian ini bertujuan menganalisis Untuk menentukan karakteristik aspal
modifikasi polimer SBS pada campuran HRS — WC berdasarkan Spesifikasi Umum
Bina Marga 2018 dan mendapatkan kadar aspal optimum terhadap penambahan
polimer SBS pada campuran HRS — WC. Aspal modifikasi polimer menjadi salah
satu pilihan menangani masalah perkerasan-jalan:=Renelitian campuran HRS-WC
menggunakan variasi kadar aspal 6%,6,5%,7%,7,5%;.dan-8% terhadap total berat
agregat dengan pembuatan campuran'HRS — WC gradasi senjang.ini mengacu pada
Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 dan memodifikasi aspal HRS. optimum dengan
penambahan polimer SBS.dengan kadar 0%, 1%, 2%, 3%, dan 4%. Pada.penelitian
ini dilakukan parameter pengujian Marshall untuk stabilitas, flow, VMA, VIM, VFB,
dan MQ. Hasil-penelitian menunjukkan bahwa penambahan polimer SBS. dapat
menaikkan Stabilitas, flow, MMA, VIM, dan MQ lebih baik dari aspal pen 60/70
serta menurunkan VFB. Kadar polimer SBS optimum untuk campuran HRS — WC
sebesar.1,667% dengan nilai Stabilitas 1430,98 Kg, flow 3,803 mm, VMA 18,69%,
VIM 5,16%, VFB 72,34%, dan MQ 378,30 Kg/mm. Karakteristik sesuai spesifikasi
Bina Marga 2018 untuk lataston.

Kata Kunci: Styrene Butadiene Styrene (SBS), HRS, Stabilitas, Polimer, Aspal
Modifikasi
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ABSTRACT

The development of infrastructure in Indonesia, especially additional roads in road
pavement, found weaknesses that often occur in HRS in the form of channel damage
(ruts). This study aims to analyze to determine the characteristics of the SBS
polymer modified asphalt in the HRS — WC mixture based on the 2018 Highways
General Specification and to obtain the optimum asphalt content for the addition of
SBS polymer to the HRS — WC mixture. Polymer-modified asphalt is one of the
options for dealing with road pavement problems.“Research on HRS-WC mixtures
using variations in asphalt content of 6%; 6.5%, 7%, 7.5%, and 8% of the total
weight of aggregates by making.a mixture of HRS - WC with.gap.gradation refers to
the General Specifications.of Highways 2018 and modifies optimum HRS asphalt
with the addition of SBS polymer with levels of 0%, 1%, 2%, 3%, and 4%. In this
study, Marshall testing parameters were carried out for stability, flow, VMA, VIM,
VFB, and MQ. The results showed. that the addition of SBS polymer could increase
stability, flow, VMA, VIM, and MQ better than asphalt pen 60/70 and reduce VEB:
The optimum SBS polymer content for HRS — WC mixture \is '1.667% with"a
Stability value of 1430.98 Kg, flow 3.803 mm, VMA 18.69%, VIM 5.16%, VFB
72.34%, and MQ 378.30 Kg/mm. Characteristics according to the 2018 Highways
specification for lataston.

Keyword: Styrene Butadiene Styrene (SBS), HRS, Stability, Palymer, Modified
Asphalt
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Bina Marga mengembangkan campuran aspal yang dikenal sebagai Beton
Aspal Lapis Tipis (LATASTON) bergradasi senjang atau lebih dikenal dengan Hot
Rolled Sheet (HRS). berdasarkan fungsi-lL.ataston.terdiri dari dua campuran, yaitu
Lataston sebagai Wear Layer, atau Hot Rolled Sheet Wear.Course (HRS-WC) dan
Lataston sebagai pondasi-lapisan permukaan, atau Hot Rolled Sheet ~.Base (HRS-
Base). Dalam penggunaan di bidang ini, banyak-ditemukan kelemahan sering.terjadi
pada HRS berupa kerusakansseperti alur (ruts), disebabkan oleh suhu tinggi . atau
terkelupas karena kekuatan ‘ikatan yang lebih lemah antara aspal dan agregat, dan
resistensi.yang lebih kecil anti-deformasi.

Menurut (Susilowati, Wiyono, & Pratikto, 2021) pada beton aspal LASTON
AC-WC penambahan limbah plastik meningkatkan daya lekat ‘aspal dan
mempertebal selimut aspal, sehingga campuran beton aspal menjadi fleksibel dan
juga meningkatkan parameter marshall, menatkan nilai VVFB; Stabilitas, kelelehan
dan MQ serta menurunkan nilai VMA dan VIM. Mengubah sifat fisik aspal,
terutama titik penetrasi dan titik lunaknya dengan.menggunakan bahan tambahan
diharapkan dapat mengurangi kepekaan aspal terhadap suhu dan elastisitasnya.
Sehingga, banyak sekali jenis bahan aspal yang-dimodifikasi, salah satunya adalah
dengan menggunakan bahan polimer atau biasa disebut dengan karet sintetis (man-
made rubber). penghapus karet sintetis atau sintetik, yang biasa dikenal dengan karet
sintetis, adalah Styrene dipolimerisasi dengan butadiene untuk menghasilkan Styrene
Butadiene Rubber atau Styrene Butadiene Styrene (SBS), dengan mirip dengan
kinerja karet alam, ‘dengan peningkatan kurang dalam karet alam, antara lain,
ketahanan suhu dan Kketahanan..oksidasi. Berdasarkan penelitian.(Arizzona 2012),
berjudul pengaruh penambahan bahan polimer pada sifat-sifat Hot Rolled Sheet,
bahwa penambahan polimer dapat mempengaruhi hasil pengujian marshall,
peningkatan terjadi pada Stabilitas, VIM, VFB, dan MQ, namun pada VMA tidak
memenuhi spesifikasi, variasi SBS yang dipakai 0%, 2%, 4%, 8%.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan membahas tentang
penambahan bahan polimer SBS terhadap campuran HRS — WC  dengan

menggunakan variasi SBS dengan rentang lebih kecil yaitu 0%, 1%, 2%, 3%, 4%.
1
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Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut.

1.

Bagaimana Karakteristik Aspal modifikasi polimer SBS pada campuran
HRS — WC berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018.

Berapakah kadar aspal optimum terhadap penambahan polimer SBS pada
campuran HRS — WC.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ialah sebagai berikut.

1.

Untuk: menentukan karakteristik aspal modifikasi polimer SBS pada
campuran HRS —W(C berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018.
Untuk mendapatkan kadar aspal optimum terhadap penambahan polimer
SBS pada campuran HRS —WC.

Pembatasan Masalah

Adapun lingkup penelitian ini sebagai berikut.

1.

Jenis aspal yang digunakan adalah 60/70 menggunakan data sekunder
dari PT.Adiguna Sembada Plant Parung

Campuran yang dipakal pada penelitian-ialah:

e Aspal PEN 60/70

e Agregat

o Filler Portland Cement Type 1

Campuran yang digunakan ialah Hot Rolled Sheet — Wearing Course
(HRS= WC)

Kadar polimer SBS yang dipakai.yaitu.0%; 1%, 2%, 3%, 4%.terhadap

aspal
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Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang rancangan yang akan dilakukan meliputi latar belakang,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penulisan, dan sistematika
penulisan tugas akhir yang berjudul Karakteristik Campuran Aspal HRS-WC
menggunakan bahan tambah polimer SBS'(Styrene Butadiene Styrene).

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang-beberapa teori yang dijadikan dasar.dalam pembahasan
dan analisa permasalahan dalam penelitian ini mencakup definisi dari studi
literatur dan-sumber penelitian yang pernah dilakukan. Teori-teori tersebut
diperoleh melalui Spesifikasi Umum Bina Marga 2018, SNI, buku, jurnal
teknik sipil, dan internet yang memiliki keterkaitan dengan tugas akhir yang
berjudul Karakteristik..Campuran“Aspal HRS-WC menggunakan bahan
tambah polimer SBS (Styrene Butadiene Styrene).

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang uraian-bahan, peralatan, lokasi dan waktu penelitian
Serta prosedur penelitian yang akan digunakan dalam pengujian bahan di
laboratorium.

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini Dberisi tentang data-data yang “didapatkan dari. hasil pengujian
langsung maupun tidak langsung di. laboratorium yaitu hasil pengujian
agregat kasar, agregat halus, filler, aspal keras dan beton aspal beserta
pembahasan untuk mendapatkan suatu kesimpulan mengenai tugas akhir
yang berjudul Karakteristik Campuran Aspal HRS-WC menggunakan bahan
tambah SBS'(Styrene Butadiene Styrene).

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya dari
hasil pengujian berdasarkan perumusan masalah tugas akhir yang berjudul
Karakteristik Campuran Aspal HRS-WC menggunakan bahan tambah
polimer SBS (Styrene Butadiene Styrene).

LAMPIRAN
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BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan mengenai
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karakteristik aspal modifikasi SBS campuran Hot Rolled Sheet lapis permukaan
(HRS-WC) dengan parameter Marshall pada kadar aspal optimum 7,4%. Dari hasil
pengujian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penambahan‘persentase polimer. SBS pada campuran HRS.—WC untuk
meningkatkan sifat parameter = Marshall karakteristik spesifikasi
Binamarga 2018 dengan nilai stabilitas 1430,98, flow 3,803 mm, VMA
18,69%, VIM 5,16%, VFB 72,34, dan MQ sebesar 378,3 kg/mm.

2. Hasil pengujian aspal modifikasi polimer SBS pada campuran HRS —
WC dengan uji Marshall'untuk nilai kadar SBS optimum didapat 1,667%.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian aspal ‘modifikasi pada
campuran HRS — WC, sebagai berikut:
1. Penelitian untuk penambahan bahan polimer dengan menggunakan interval
variasi kadar polimer diperkecil.
2. Penelitian selanjutnya dapat dicoba dengan menggunakan gradasi menerus
3. Penelitian dapat dicoba pada campuran HRS dengan penambahan bahan

lainnya.
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